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ABSTRACT 

 

The study discusses the ability to master fractions and their arithmetic operations in 

sixth grade students of SDN 1 Sari Mekar. This study aims to describe the ability to 

master fractions and their arithmetic operations in sixth grade students of SDN 1 

Sari Mekar, Buleleng Regency. This study uses a survey method using a population 

of sixth grade students of SDN 1 Sari Mekar with a sample of 27 students. The 

results of the study show results with the lowest score being 40, the highest score 

being 100, an average of 72.59 and a standard deviation of 24.43. The results of 

the study showed that students in the high score category with a score range of 

more than or equal to 97.02 were obtained as many as 10 students with a 

percentage of 37.04%, students in the medium score category with a score range 

of more than or equal to 48.16 and less than or equal to 97.02 were obtained as 

many as 16 students with a percentage of 59.26% and students in the low score 

category with a score range of more than or equal to 48.16 and less than or equal 

to 97.02 were obtained as many as 1 student with a percentage of 3.7%. Based on 

these data, the average results of students' mastery abilities on fractions and 

arithmetic operations in the population are in the medium category. 

 

Keywords: mathematics, fractions, arithmetic operastions 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang kemampuan penguasaan materi pecahan dan 

operasi hitungnya pada siswa kelas VI SDN 1 Sari Mekar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendekripsikan kemampuan penguasaan materi pecahan dan operasi 

hitungnya pada siswa kelas VI SDN 1 Sari Mekar, Kabupaten Buleleng. Penelitian 

ini menggunakan metode survei dengan menggunakan populasi dari siswa kelas VI 

SDN 1 Sari Mekar dengan jumlah sampel sebanyak 27 siswa. Hasil penelitian 

memperlihatkan hasil dengan perolehan skor terendah yaitu 40, skor tertinggi yaitu 

100, rata-rata sebanyak 72.59 dan standar deviasi sebanyak 24.43. Hasil penelitian 

menunjukkan siswa berkategori nilai tinggi dengan rentang nilai lebih dari sama 

dengan 97.02 diperoleh sebanyak 10 siswa dengan persentase 37.04%, siswa 

berkategori nilai sedang dengan rentang nilai lebih dari sama dengan 48.16 dan 

kurang dari sama dengan 97.02 diperoleh sebanyak 16 siswa dengan persentase 
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59.26% dan siswa dengan kategori nilai rendah dengan rentang nilai lebih dari sama 

dengan 48.16 dan kurang dari sama dengan 97.02 diperoleh sebanyak 1 siswa 

dengan persentase 3.7%. Berdasarkan data tersebut diperoleh hasil rata-rata 

kemampuan penguasaan siswa pada materi pecahan dan operasi hitung populasi 

berada dalam kategori sedang. 

 

Kata Kunci: matematika, pecahan, operasi hitung 

 

A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan suatu 

upaya untuk meningkatkan potensi 

seseorang dengan melalui suatu 

proses pendidikan formal maupun 

pendidikan nonformal, dengan 

harapan dapat mengubah orang 

Indonesia secara keseluruhan dan 

dapat meningkatkan kesejahteraan 

bangsa (Larasati et al., 2024). 

Pendidikan mempunyai peran yang 

krusial dalam melatih keterampilan 

berpikir kritis, yang mendukung siswa 

dalam mengasah kemampuan 

berkomunikasi dengan lebih baik. 

Pendidikan di tahap sekolah dasar 

mampu meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dengan melalui 

berbagai bidang dalam pembelajaran, 

termasuk pembelajaran matematika 

(Anggraini et al., 2021). Menurut Dari 

& Jatmiko (2024) cabang ilmu yang 

mengambil fungsi krusial untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan serta 

teknologi yaitu matematika. 

Matematika merupakan aspek penting 

dari sebuah pendidikan dan juga 

kehidupan manusia (Larasati et al., 

2024). Ilmu matematika memegang 

peran penting dalam segala aspek 

kehidupan. Tidak hanya itu 

matematika mempunyai kontribusi 

sangat penting dalam melaksanakan 

kegiatan keseharian dan pendidikan 

formal sehingga, pemahaman konsep 

dasar matematika perlu diperkenalkan 

sejak dini supaya anak dapat 

menerapkannya dalam keseharian. 

Matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang didapat melalui 

nalar (Muspiroh et al., 2024). Salah 

satu ciri matematika ialah memuat 

objek-objek dengan sifat abstrak  

(Wally et al., 2024). Generalisasi 

matematika tidak di dapatkan melalui 

pengamatan, selainkan dengan suatu 

proses pembuktian (Andini & Zakki, 

2024). Adanya matematika dapat 

membantu memudahkan dan 

mengatasi berbagai persoalan. 

Sebagai ilmu dasar yang membentuk 

kerangka berpikir logis, sistematis, 

dan analitis, matematika menjadi 

landasan bagi pengembangan 
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berbagai disiplin ilmu lainnya. Azis 

(2024) juga mengemukakan bahwa 

studi matematika dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir logis, di mana 

setiap bagian dalam mata pelajaran ini 

didasari oleh logika tanpa bergantung 

pada asumsi atau dugaan. Siswa 

umumnya beranggapan bahwa 

belajar matematika sulit dan banyak 

anggapan bahwa matematika ilmu 

tidak berguna dalam kegiatan sehari-

hari, ini merupakan beberapa 

tantangan dalam pemberian 

pembelajaran matematika di sekolah. 

Salah satu topik yang sangat 

fundamental dalam kurikulum 

matematika adalah pecahan dan 

operasi hitung yang terkait 

dengannya. Pecahan adalah salah 

satu materi penting dalam matematika 

yang diperkenalkan sejak tingkat 

Sekolah Dasar (Saparwadi, 2022). 

Memahami pecahan merupakan 

keterampilan matematis yang sangat 

penting untuk dikembangkan 

Memahami pecahan merupakan 

keterampilan matematis yang sangat 

penting untuk dikembangkan (Klu et 

al., 2023). Selain itu, pecahan 

merupakan bagian dari aljabar yang 

melibatkan pembagian suatu bilangan 

hingga menjadi suatu yang lebih kecil. 

Sebagai bagian dari keseluruhan, 

pecahan terdiri dari pembilang dan 

penyebut, pembilang adalah jumlah 

bagian yang dipertimbangkan 

sedangkan penyebut adalah bagian 

dari keseluruhan (Dewi et al., 2020). 

Pecahan merupakan bagian dari topik 

pelajaran matematika dianggap sulit 

oleh siswa (Gusmana & Amir, 2024). 

Materi pecahan dapat menjadi faktor 

yang mampu membuat siswa menjadi 

kesulitan untuk memahami operasi 

matematika lainnya yang terkait 

dengan pecahan (Cahyani et al., 

2024). Beberapa jenis hitung 

pecahan, antara lain perkalian, 

pembagian, penjumlahan dan juga 

pengurangan (Suardi et al., 2022). 

Pecahan mempunyai beberapa 

kategori berdasarkan karakteristiknya. 

Kategori pecahan diantaranya 

pecahan campuran, pecahan biasa, 

pecahan persen dan pecahan desimal 

(Aryandi, 2023). 

Pemahaman bagus mengenai 

pecahan adalah keterampilan 

esensial yang semestinya dikuasai 

siswa karena konsep ini relevan 

dalam konteks akademik. Pecahan 

juga diperlukan di banyak bidang 

teknis dan dalam banyak situasi 

kehidupan sehari-hari (Fuchs et 

al.,2023). Pemanfaatan seperti dalam 

pengukuran, pengelolaan keuangan, 
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dan berbagai kegiatan lainnya yang 

melibatkan pembagian dan proporsi. 

Dalam materi pecahan banyak 

menggunakan operasi pembagian 

yang pada umumnya menggunakan 

operasi hitung aritmatika yang bersifat 

abstrak (Herayani & Sudihartinih, 

2024). Oleh sebab itu, pembelajaran 

matematika pecahan banyak 

memberikan tantangan kepada para 

peserta didik tingkat sekolah dasar. 

Dalam mempelajari pecahan 

peserta didik tidak hanya perlu 

memahami bagaimana pecahan 

merepresentasikan sebagian dari 

keseluruhan, tetapi mereka juga harus 

menguasai cara operasi menghitung. 

Selain itu Fitriya et al. (2024) 

menyebutkan kurangnya pemahaman 

dasar operasi matematika juga dapat 

memberikan hambatan besar dalam 

proses belajar pecahan. 

Dibandingkan dengan operasi 

bilangan bulat, konsep pecahan lebih 

abstrak dan memerlukan tingkat 

pemahaman konseptual yang lebih 

tinggi. Hal inilah yang menjadikan 

materi pecahan semakin menantang 

ketika siswa harus menerapkan 

aturan-aturan khusus yang berbeda 

dari operasi pada bilangan bulat, 

seperti penyamaan penyebut pada 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan, atau penggunaan 

konsep invers dalam pembagian 

pecahan. Banyak peserta didik yang 

kesulitan untuk memahami hubungan 

antar pecahan, representasi pecahan 

dan beberapa operasi matematika 

yang berhubungan dengan pecahan 

yang menyebabkan rendahnya 

motivasi serta hasil belajar siswa 

(Winanda et al., 2024).  

Kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pecahan dan 

operasi hitungnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, termasuk metode 

pembelajaran yang digunakan, latar 

belakang pengetahuan awal dan 

lingkungan pendukungnya. Terdapat 

banyak faktor penyebab sulitnya 

siswa dalam memahami materi 

pecahan, antara lain kesulitan 

mengusai konsep dan memahaminya 

(Fitriya et al., 2024). Faktor lain yang 

menyebabkan sulitnya peserta didik 

memahami materi pecahan yaitu guru 

belum efektif menggunakan media 

pembelajaran. Pecahan memiliki sifat 

yang abstrak, maka diperlukan media 

pelajaran manipulatif seperti potongan 

kertas dan juga media digital yang 

dapat memungkinkan peserta didik 

untuk memanipulasi pecahan secara 

visual (Winanda et al., 2024). 

Rendahnya pemahaman materi 
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pecahan juga disebabkan karena 

penggunaan metode pembelajaran 

yang konvensional yang bersifat 

monoton (Angelia et al., 2024). Upaya 

meningkatkan minat belajar dapat 

melalui beberapa cara, salah satunya 

melalui suatu aktivitas pembelajaran 

yang menarik bagi peserta didik.  

Penggunaan media masa kini 

yang memanfaatkan teknologi akan 

menambah daya tarik untuk siswa. 

Guru kurang dalam memanfaatkan 

penggunaan media terutama pada 

pembelajaran matematika 

menyebabkan banyak siswa kurang 

memperhatikan atau tidak fokus 

dalam pembelajaran (Sari et al., 

2024). Sebab itulah hanya terdapat 

sedikit peserta didik yang fokus dan 

aktif dalam pembelajaran. Dengan 

memakai media dalam materi 

pecahan mampu menciptakan siswa 

aktif dan bersemangat dalam 

mengikuti kegiatan belajar (Winanda 

et al., 2024). Kegiatan ini bukan hanya 

dapat memperdalam pemahaman, 

namun juga mengembangkan 

kolaborasi dan keterampilan sosial. 

Perkembangan kegiatan dan 

partisipasi ini mengacu strategi 

supaya siswa terdorong untuk lebih 

aktif dalam suatu pembelajaran 

(Winanda et al., 2024).  

Matematika memiliki peran yang 

penting untuk memberikan 

pembelajaran matematika sejak dini 

hingga perguruan tinggi (Andini & 

Zakki, 2024). Kemampuan dan 

pemahaman pecahan dan operasi 

hitungnya sejak sekolah dasar tidak 

dapat diabaikan, dengan pemahaman 

ini menjadi dasar untuk memelajari 

dan mencapai kemampuan 

matematika yang lebih komplek pada 

masa yang akan mendatang. Ketika 

siswa dapat memahami pecahan dan 

operasi hitungnya sejak dini, mereka 

akan lebih siap untuk pemahaman 

matematika pada materi-materi 

selanjutnya yang akan mendatang. 

Terkait hal tersebut, penelitian ini 

untuk melakukan suatu eksplorasi 

kemampuan penguasaan materi 

pecahan dan operasi hitungnya. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian survei. Penelitian survei 

ialah jenis penelitian yang 

dilaksanakan untuk memperoleh 

sebuah fakta maupun data yang ada 

di dilapangan (Amelia et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan agar dapat 

mengidentifikasikan tingkat 

penguasaan materi pecahan dan 

operasi hitungnya. Populasi yang 
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termuat pada penelitian ini ialah siswa 

dari kelas VI SDN 1 Sari Mekar, 

Kecamatan Buleleng, Kabupaten 

Buleleng. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan instrumen 

tes berfokus pada aspek penguasaan 

materi pecahan dan operasi 

hitungnya, serta melaksanakan 

wawancara kepada beberapa siswa. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 27 siswa kelas 

VI yang ada di SDN 1 Sari Mekar.  

Proses kegiatan penghimpunan 

data untuk penelitian ini dilaksanakan 

dengan proses tes terkait materi 

pecahan dan operasi hitungnya. 

Instrumen tes pada penelitian yang 

dilakukan yaitu terdiri dari dua soal 

utama materi pecahan yang dirancang 

untuk mengukur kemampuan siswa 

untuk menyelesaikan operasi hitung 

dari pecahan. Intrumen angket pada 

penelitian yang dilakukan adalah soal 

tes berkaitan dengan pecahan dan 

operasi hitungnya. Aspek dan 

indikator dalam tes ini disajikan pada 

Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 Aspek dan Indikator Tes 

Aspek Indikator 

Penjumlahan 
pecahan 

Kemampuan 
menyamakan penyebut 

 Kemampuan 
menjumlahkan pecahan 

 Kemampuan 
menyederhanakan 
pecahan 

 Kemampuan mengubah 
pecahan biasa menjadi 
pecahan campuran 

Aspek 
pemecahan 
masalah 
melalui soal 
cerita 

Memahami masalah 
dalam konteks pecahan 
Menggunakan operasi 
pecahan yang tepat 
Menyelesaikan dan 
menyederhanakan 
pecahan 

 

Setelah terkumpulnya data, 

dilanjutkan proses analisis. Analisis 

dilakukan dengan mengkategorisasi 

nilai peroleh siswa kedalam tiga 

kategori yaitu tinggi, sedang dan 

rendah. Kriteria pengelompokan yang 

disajikan pada Tabel 2 berikut ini.  

Tabel 2. Kategori Kemampuan 
Pemahaman Matematis 

 
Sumber: Arikunto (Tata & Haerudin, 2022) 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil dari rata-rata kemampuan 

penguasaan siswa pada materi 

pecahan dan operasi hitungnya yang 

diperoleh dari sampel penelitian 

disajikan dalam Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Kemampuan 
Penguasaan Materi Siswa 

 

Kriteria Pengelompokan Kategori 

Nilai ≥ SD + Mean Tinggi 
SD – Mean ≥ Nilai ≤ SD + Mean Sedang 
Nilai ≤ SD - Mean Rendah 

Statistik Deskriptif  Nilai  

Rata-Rata 72.59 

Standar Deviasi 24.43 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 40 

Banyak Siswa 27 
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Dari data yang disajikan pada 

tabel 3, diperoleh skor rata-rata 

kemampuan penguasaan siswa pada 

materi pecahan dan operasi hitungnya 

yang diperoleh dari sampel penelitian 

dari 27 siswa adalah 72,59. Data 

peroleh dari tabel 3, kemudian diolah 

untuk mengkategorikan tingkat 

kemampuan siswa. Kategori siswa 

memperoleh nilai tinggi, sedang dan 

rendah akan disajikan pada Tabel 4 

berikut ini. 

Tabel 4 Kategori Siswa Memperoleh Nilai 
Tinggi,  Sedang dan Rendah 

 

Dari data yang telah disajikan 

pada Tabel 4, diperoleh jumlah siswa 

dengan kategori tinggi dengan nilai 

≥ 97.02 sebanyak 10 siswa perolehan 

persentase 37.04%. Jumlah siswa 

yang berada dalam kategori sedang 

dengan rentang nilai 48.16 – 97.02 

sebanyak 16 siswa dengan 

persentase 59.26%. Serta jumlah 

siswa yang ada pada kategori rendah 

dengan nilai ≤ 48.16 sebanyak 1 siswa 

dengan persentase 3.7%. Tes yang 

diberikan kepada siswa memuat soal 

penjumlahan pecahan dan soal cerita 

pecahan disajikan dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1 Soal 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Pekerjaan Siswa 1 

Hasil penelitian dari hasil 

pekerjaan diatas menunjukkan bahwa 

siswa 1 mampu menyelesaikan soal 

matematika dengan baik dan dengan 

cepat dengan cara yang 

diterapkannya, terutama operasi 

pecahan dasar tentang penjumlahan 

pecahan. Siswa mampu melakukan 

penyederhanaan bentuk pecahan dan 

mengubah jawaban dari pecahan tak 

murni yaitu nilai pembilang lebih tinggi 

dari nilai penyebut menjadi sebuah 

bentuk pecahan campuran yang 

bertujuan agar pembilang tidak lebih 

besar dari penyebut. Dalam soal cerita 

siswa mampu menangkap informasi 

penting dan mengubahnya menjadi 

perhitungan pecahan. Sehingga siswa 

mampu menyelesaikan pertanyaan 

dengan jawaban yang benar. 

No Kategori Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

Persentase 

1 Tinggi ≥ 97.02 10 37.04% 
2 Sedang 48.16 ≥ 

Nilai ≤ 
97.02 

16 59.26% 

3 Rendah ≤ 48.16 1 3.7% 
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Hasil penelitian dari pengerjaan 

tes yang terdapat pada Gambar 3, 

menunjukkan bahwa siswa 2 mampu 

memecahkan masalah dan 

mengerjakan tes dengan baik dan 

benar. Siswa dapat menyelesaikan 

operasi bilangan pecahan tentang 

penjumlahan. Siswa mampu 

menyederhanakan pecahan dan 

mengubahnya. Siswa dapat mengikuti 

proses perhitungan dengan baik dan 

memahami soal cerita. 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Hasil Pekerjaan Siswa 3 

Hasil penelitian pada siswa 3 

memiliki kemampuan yang memadai 

mengenai operasi pecahan pada 

Gambar 1, namun siswa masih belum 

melakukan penyederhaan pecahan. 

Siswa dapat memahami konteks soal 

cerita dengan baik dan 

menerjemahkannya ke dalam operasi 

pecahan. Berdasarkan data yang 

disajikan, dapat diperoleh kesimpulan 

rata-rata kemampuan penguasaan 

siswa pada materi pecahan dan 

operasi hitung populasi berada dalam 

kategori sedang dengan jumlah rata-

rata 72.59. 

Berdasarkan hasil tes 

kemampuan penguasaan materi 

pecahan dan operasi hitungnya, 

peneliti melakukan wawancara untuk 

memperdalam pengetahuan atas 

kemampuan penguasaan materi 

pecahan dan operasi hitungnya. 

Wawancara dilakukan dengan lima 

siswa mencangkup dua orang siswa 

dengan kategori nilai tinggi, dua orang 

siswa berkategori nilai sedang serta 

satu orang siswa berkategori rendah. 

Perolehan wawancara yang 

dilaksanakan dengan lima orang 

siswa dari kelas VI yang mana dua 

diantaranya berkategori nilai tinggi, 

dua siswa lainnya berkategori nilai 

sedang serta satu berikutnya 

mempunyai nilai rendah. Diperoleh 

data dari siswa yang berkategori nilai 

tinggi, terkadang juga merasa 

kesulitan dalam memahami soal 

matematika tertentu, terutama pada 

penyelesaian soal penyederhanaan 

pecahan. Dalam mengerjakan soal 

matematika siswa sering terkendala 

dalam melalukan perhitungan, yang 

Gambar 3 Hasil Pekerjaan Siswa 2 
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dimana siswa kurang teliti dalam saat 

proses perhitungan. Dalam usaha 

mempersiapkan diri mengerjakan soal 

matematika siswa biasanya melatih 

diri dengan belajar mandiri, mengikuti 

bimbingan belajar, dan juga bertanya 

kepada guru terkait materi dan konsep 

yang kurang dipahami. Jenis soal 

yang terkadang membuat siswa 

kesulitan dalam pengerjaan soal 

adalah soal pengertian pertanyaan 

terutama pada soal pemecahan 

masalah. Siswa terkadang merasa 

cemas dan gugup dalam mengerjakan 

soal matematika apalagi pada soal 

yang menggunakan waktu pengerjaan 

dengan cepat. Siswa mampu untuk 

menyelesaikan soal matematika tanpa 

adanya bantuan dari orang lain dan 

memahami materi matematika tanpa 

memerlukan bantuan dari luar kelas. 

Siswa menyarankan supaya guru 

menjelaskan materi pembelajaran 

dengan hati-hati dan pelan-pelan agar 

matematika mudah dipahami. Dalam 

pengerjaan soal, siswa tidak pernah 

berputus asa dan terus mencoba 

berusaha untuk menyelesaikan soal 

matematika pada saat dirumah 

maupun saat mengerjakan soal ujian, 

sehingga siswa merasa sangat 

percaya diri dengan kemampuan 

matematika yang dimiliki. 

Hasil wawancara dari siswa 

dengan perolehan kategori nilai tinggi, 

diperoleh hasil siswa terkadang 

merasa kesulitan dalam memahami 

soal matematika terutama pada soal 

yang terkait dengan penghafalan 

rumus, namun sebelum mengerjakan 

soal matematika siswa 

mempersiapkan diri dengan belajar 

mandiri, melakukan diskusi dengan 

teman serta bertanya dengan guru 

terkait kendala yang dialami. Kesulitan 

siswa untuk mengerjakan berbagai 

jenis soal tergolong minim, sehingga 

siswa sangat jarang dan hanya 

kadang-kadang saja merasa cemas 

dalam mengerjakan soal. Namun, 

dengan siswa kadang-kadang merasa 

cemas saat menjawab soal 

matematika sehingga mengakibatkan 

siswa terkadang merasa tidak percaya 

diri dan takut salah. Siswa tergolong 

sering mampu menyelesaikan soal 

matematika tanpa bantuan orang lain, 

sehingga siswa tidak memerlukan 

bantuan tambahan dari luar kelas 

untuk memahami materi matematika. 

Untuk lebih mudah memahami materi 

matematika, siswa berharap guru 

dapat mengulang materi dan cara 

penyelesaian soal pada materi 

sebelumnya sehingga siswa mampu 

mengingat kembali materi 
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pembelajaran yang telah dilalui. Siswa 

cenderung bertanya kepada guru dan 

terus mencoba hingga berhasil jikalau 

terdapat kendala saat menjawab soal 

matematika, sebab itulah siswa 

merasa sangat percaya diri dengan 

kemampuan matematikanya. 

Dari siswa kategori kemampuan 

sedang yang diwawancarai pertama 

kali menyebutkan bahwa siswa 

terkadang merasa kesulitan dalam 

menghafalkan rumus matematika. 

Terkadang siswa mengalami kesulitan 

penyelesaian soal cerita serta juga 

kesulitan untuk mengingat rumus 

matematika. Siswa sering kali 

melakukan pembelajaran mandiri, 

diskusi dengan teman dan juga 

mengikuti bimbingan belajar sebagai 

upaya mempersiapkan diri dalam 

pengerjaan soal matematika. Siswa 

merasa sulit untuk menyelesaikan 

soal terkait penghafalan rumus dan 

juga soal mengartikan pertanyaan. 

Siswa terkadang merasa cemas 

dalam proses pengerjaan soal 

matematika yang terkadang membuat 

siswa salah dalam melakukan 

perhitungan. Siswa memerlukan 

bantuan orang tua untuk menambah 

wawasan dalam memahami materi 

matematika. Siswa terkadang mampu 

dalam penyelesaian soal matematika 

tanpa adanya bantuan dari orang lain. 

Siswa merasa guru pengampu 

matematikanya telah mampu 

mengajar denga baik sehingga 

pembelajaran menjadi mudah 

dipahami, dan mampu membuat 

siswa merasa cukup percaya diri 

dengan kemampuan matematikanya. 

Siswa selalu mencoba terus menerut 

terkait dengan penyelesaian soal 

matematika, siswa juga bertanya 

kepada guru untuk membantu siswa, 

sehingga siswa dapat menyelesaikan 

soal matematika tersebut.  

Hasil dari wawancara siswa 

kedua dengan kategori kemampuan 

sedang memperoleh hasil bahwa 

siswa sering kesulitan dalam 

menghafalkan rumus matematika. 

Mengingat menyelesaikan soal cerita 

dan menyusun langkah-langkah 

penyelesaian soal adalah kesulitan 

yang paling sering dialami saat siswa 

mengerjakan soal matematika, sebab 

itulah sebelum mengerjakan soal 

matematika siswa menyiapkan diri 

belajar dengan mandiri, mengikuti 

bimbingan belajar, bertanya kepada 

guru dan juga menggunakan 

beberapa sumber belajar online. 

Siswa terkadang merasa cemas 

ketika mengerjakan soal matematika 

yang berdampak dengan kesulitan 
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siswa untuk memanajemen waktu 

pengerjaan soal, terlebih soal tentang 

menghafal rumus yang menjadi jenis 

soal yang paling dirasa menjadi 

kesulitan. Siswa merasa memerlukan 

bimbingan belajar untuk menjadi 

bantuan tambahan di luar kelas dalam 

upaya memahami materi matematika. 

Terkadang siswa berhasil dalam 

penyelesaian soal matematika tanpa 

bantuan dari orang lain. Siswa merasa 

cukup percaya diri dengan 

kemampuan matematikanya, sebab 

saat siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal matematika di 

rumah ataupun saat ujian siswa 

berusaha bertanya kepada guru 

mengenai kendala yang siswa alami 

dan siswa tanpa putus asa terus 

mencoba sehingga berhasil untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 

Terdapat seorang siswa yang 

mempunyai kategori kemampuan 

matematika yang rendah, faktor 

penyebab rendahnya kemampuan 

belajar matematika siswa yaitu sulit 

untuk melakukan perhitungan dan 

juga kesulitan dalam menghafal dan 

memahami rumus matematika. 

Beberapa kesulitan lainnya yang 

siswa alami adalah sulit untuk 

memahami konsep matematika dasar 

serta kesulitan untuk menganalisis 

dan penyelesaian soal cerita. Hal ini 

mungkin dapat disebabkan oleh 

minimnya persiapan diri sebelum 

mengerjakan soal matematika, yang 

dimana siswa hanya mengandalkan 

belajar mandiri dan juga diskusi 

dengan teman saja, sehingga siswa 

merasa kurang percaya diri dengan 

kemampuan matematikanya. Jenis 

soal menghafal rumus, soal 

mengartikan pertanyaan dan juga soal 

membuat kesimpulan jawaban sering 

kali membuat siswa merasa sangat 

cemas dan gugup, sehingga 

terkadang siswa menjawab soal 

matematika dengan keliru. Dalam 

penyelesaian soal matematika siswa 

jarang mampu menyelesaikannya 

tanpa bantuan dari orang lain, 

sehingga membuat siswa kurang 

percaya diri dengan kemampuan 

matematikanya. Solusi yang telah 

dilakukan oleh siswa saat kesulitan 

penyelesaian soal matematika adalah 

melalui mencari bantuan teman.  

Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan untuk memperdalam 

perolehan data, dua orang siswa 

dengan kategori nilai tinggi yang 

mewakili kategori tinggi yang 

berjumah 10 siswa menyatakan 

bahwa meskipun telah memperoleh 

kategori nilai tinggi, siswa terkadang 
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masih merasa kesulitan dan terdapat 

tantangan dalam pengerjaan soal 

pecahan dan operasi hitungnya. 

Namun untuk menghadapi kendala 

tersebut siswa melakukan berbagai 

cara, yaitu dengan cara belajar 

mandiri, bimbingan belajar dan 

bimbingan guru, sehingga siswa 

merasa sangat percaya diri dengan 

kemampuan matematikanya. Dua 

siswa kategori nilai sedang mewakili 

16 siswa dengan kategori sedang 

menyatakan bahwa sering mengalami 

kesulitan dalam penghafalan rumus 

dan penyelesaian soal cerita.  

Siswa mengatasi kendala 

dengan berbagai cara, seperti belajar 

mandiri, bimbingan belajar dan 

bimbingan guru serta orang tua untuk 

menambah pemahaman. Terdapat 1 

siswa dengan kategori kemampuan 

rendah menyatakan bahwa sering 

terkendala dalam perhitungan, 

penghafalan rumus dan pemahaman 

konsep. Faktor internal seperti minat 

belajar dan faktor eksternal seperti 

metode dapat mempengaruhi 

kesulitan siswa. Siswa merasa cemas 

saat mengerjakan soal dan jarang 

menyelesaikan soal tanpa bantuan 

orang lain, sehingga kurang merasa 

percaya diri dengan kemampuan 

matematika yang dimilikinya. 

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa secara umum 

kemampuan penguasaan materi 

pecahan dan operasi hitungnya pada 

siswa kelas VI SDN 1 Sari Mekar, 

Kabupaten Buleleng berada pada 

kategori sedang. Rincian kemampuan 

penguasaan materi pecahan dan 

operasi hitungnya yaitu: 1) terdapat 

sebanyak 10 siswa dengan perolehan 

rentang nilai lebih dari sama dengan 

97.02 dengan persentase 37.04%, 2) 

terdapat sebanyak 16 siswa 

perolehan rentang nilai lebih dari 

sama dengan 48.16 dan kurang dari 

sama dengan 97.02 dengan 

persentase 59.26%, 3) terdapat 

seorang siswa perolehan rentang nilai 

kurang dari sama dengan 48.16 

dengan persentase 3,7%.  

Siswa mampu melalukan 

perhitungan dengan baik dalam 

beberapa operasi hitung pecahan, 

namun terdapat perbedaan yang 

terletak pada teknik dan strategi 

dalam menjawab soal tersebut. 

Setelah perolehan data, dilakukan 

wawancara kepada 5 siswa, dengan 2 

orang siswa berkategori nilai tinggi, 2 

orang siswa lainnya berkategori nilai 

sedang, serta terakhir 1 orang siswa 

berkategori nilai rendah. Dalam hasil 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

859 
 

wawancara diperoleh berbagai 

kesulitan dan tantangan siswa dalam 

pengerjaan soal pecahan matematika, 

seperti penghafalan rumus dan 

kesulitan dalam memahami soal 

pemecahan masalah pecahan 

matematika dengan berupa soal cerita 

dan sebagainya. Motivasi belajar 

siswa mengambil peran penting untuk 

membantu dalam mempersipkan diri 

dengan berbagai cara sebelum 

menghadapi soal pecahan 

matematika. Peran guru serta orang 

tua dengan menggunakan berbagai 

metode yang dapat membangkitkan 

semangat membuat siswa aktif saat 

kegiatan belajar serta mudah untuk 

mencermati materi pembelajaran. 

Orang tua sebagai peran pendukung 

untuk membimbing siswa saat belajar 

di rumah. Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan siswa 

dalam kategori sedang, namun 

penguatan pada konsep dasar 

pecahan tetap perlu dilakukan untuk 

memastikan semua siswa memiliki 

pemahaman yang mendalam dan 

konstan. Guru perlu mengadakan 

pendampingan siswa yang belum 

mencapai tingkat pemahaman yang 

sama sehingga siswa memiliki 

pemahaman dan keterampilan yang 

setara. 
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